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Abstract—Companies that pay attention to company 

performance can enhance the good name of the company. 

Increasing the good name of the company will bring benefits in 

the long term which is tangible to increase profitability. 

Increased profitability will be even better for companies to 

disclose Environmental Disclosure. The phenomenon that occurs 

in Indonesia shows that there is still a lack of environmental 

performance in companies and causes companies to have a bad 

impact on disclosing environmental information. This has an 

impact on a bad company so that it can lead to a decline in the 

good name of the company. This study aims to determine the 

confusion of Corporate Performance and Environmental 

Performance of Environmental Disclosure. The method used in 

this study is a verification method with a quantitative approach. 

The data source used in this study is a secondary data source. 

The data analysis techniques with the company's annual report 

(annual report). The sampling technique in this study was 

purposive sampling. Testing the hypothesis used in this study is 

multiple regression analysis. Hypothesis testing results indicate 

that the Company Performance and Environmental 

Performance influence the Environmental Disclosure. 

Keywords—Company Performance, Environmental 

Performance, Environmental 

 

Abstract—Perusahaan yang memperhatikan Kinerja 

Perusahaannya dapat meningkatkan nama baik perusahaan. 

Meningkatnya nama baik perusahaan akan mendatangkan 

keuntungan dalam jangka panjang yang berwujud 

meningkatkan profitabilitas. Meningkatnya profitabilitas akan 

semakin bagus perusahaan dalam mengungkapkan 

Environmental Disclosure. Fenomena yang terjadi di Indonesia 

menunjukkan bahwa masih banyak kurangnya Kinerja 

Lingkungan pada perusahaan dan mengakibatkan perusahaan 

bedampak buruk dalam mengungkapkan informasi 

lingkungan . Hal ini berdampak pada perusahaan yang buruk 

sehingga dapat mengakibatkan turunnya nama baik 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perangruh Kinerja Perusahaan dan Kinerja Lingkungan 

terhadap Environmental Disclosure. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode verifikatif dengan 

pendekatan kuantitaif. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sumber data sekunder. Adapun teknik 

analisis data dengan laporan tahunan perusahaan (annual 

report). Teknik penentuan sampel pada penelitian ini adalah 

purposive sampling. Pengujian hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa Kinerja Perusahaan dan Kinerja 

Lingkungan berpengaruh terhadap Environmental Disclosure. 

Kata kunci— Kinerja Perusahaan, Kinerja Lingkungan, 

Environmental Disclosure 

 PENDAHULUAN 

Perusahaan dalam menjalankan bisnis usahanya tidak 

hanya dituntut untuk memperoleh laba (profit) dalam 

memenuhi kepentingan kepada pemegang saham tetapi juga 

memiliki kewajiban sosial kepada masyarakat di luar 

perusahaan serta lingkungan. Hal tersebut semakin 

diperhatikan seiring dengan isu kerusakan lingkungan yang 

disebabkan karena operasional perusahaan marak terjadi. 

Menurut Kurniawan (2014), operasional perusahaan dapat 

menimbulkan polusi dan rusaknya lingkungan akibat 

limbah perusahaan maupun aktivitas perusahaan_lainnya 

yang tidak ramah lingkungan._Banyak perusahaan yang 

diberhentikan operasionalnya karena masalah pencemaran 

lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut.  

 

Permasalahan kerusakan lingkungan yang terjadi, 

mendorong banyak pihak baik nasional maupun 

internasional untuk mengatasi permasalahan_lingkungan 

tersebut. Amerika Serikat membuat peraturan tentang 

lingkungan dalam US National Environment Policy Act 

(NEPA). Undang – Undang tersebut membahas tentang 

polusi udara, air dan tanah. Peraturan mengenai polusi air 

dalam Clean Water Act menyatakan bahwa perusahaan 

diharuskan untuk membuat laporan setiap bulan 

mengenai__polusi air yang ditimbulkan. International 

Organization for Standardization yang menetapkan ISO 

14001 tentang manajemen lingkungan, serta Global 

Reporting Initiative (GRI) yang mengeluarkan pedoman 

pelaporan pengungkapan lingkungan. Pemerintah Indonesia 

juga menunjukkan perhatiannya terhadap lingkungan 

dengan membuat kebijakan terkait dengan pengelolaan 

lingkungan_serta__konservasi alam. Pemerintah 

mengeluarkan Undang – Undang__Nomor 32 Tahun 2009 

Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

serta Peraturan Pemerintah RI Nomor 74 Tentang 

Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun. Peraturan yang 

dibuat_oleh Pemerintah sedikit banyak telah membuat 

perusahaan menyadari_____akan pentingnya pengelolaan 

lingkungan hidup. Perusahaan dapat memperlihatkan 

kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan 

melalui Environmental Disclosure. 

Selain itu, faktor yang mempengaruhi pengungkapan 

lingkungan dapat dilihat dari kinerja perusahaan. Kinerja 
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perusahaan bisa diukur dengan menggunakan informasi 

keuangan atau juga menggunakan informasi non keuangan. 

Meskipun begitu, kebanyakan kinerja perusahaan diukur 

dengan rasio keuangan dalam periode tertentu [1]. 

Permasalahan yang berkaitan dengan profitabilitas 

seperti__pada perusahaan__dengan reputasi yang buruk 

akan kehilangan minat dari pasar. Melalui mekanisme 

supply and demand, perusahaan yang pengelolaan 

lingkungannya buruk akan kehilangan konsumen [2]. 

Pengukuran kinerja lingkungan sudah dilakukan pemerintah 

sejak tahun 1995 melalui Bapedal (Badan 

pengendalian__dampak lingkungan), dengan 

memperkenalkan program PROPER.____Melalui PROPER 

pemerintah mengadakan evaluasi atas pemenuhan standar 

lingkungan yang dilakukan_oleh perusahaan tiap tahunnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sarumpaet 

(2005), menemukan bahwa rating PROPER__-yang 

disediakan oleh pemerintah cukup terpecaya untuk 

dijadikan ukuran kinerja lingkungan. Hal itu disebabkan 

karena Proper memiliki kesesuaian dengan sertifikasi 

internasioal dibidang lingkungan, yaitu ISO 14001. 

Berdasarkans latars belakangs yangs telahs diuraikans, 

makas perumusans masalahs dalams penelitians inis 

sebagais berikuts: 

1. Apakah kinerja perusahaan berpengaruh terhadap 

environmental disclosure? 

2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap 

environmental disclosure? 

 

 LANDASAN TEORI 

A. Kinerja Perusahaan 

Mulyadi [3]__kinerja perusahaan merupakan 

keberhasilan__perusahaan_.secara keseluruhan dalam 

mencapai sasaran-sasaran strategik yang direncanakan 

melalui penerjemahan misi, visi, keyakinan dasar dan nilai 

strategi perusahaan. Sama dengan pendapat diatas 

(Rismawati, 2014:5) mengatakan bahwa kinerja perusahaan 

adalah sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam 

periode tertentu dengan mengacu pada standar yang 

ditetapkan. 

Mengacu pada pendapat para ahli Mulyadi (2007:321), 

Rismawati, (2014:5) dapat dikatakan bahwa____kinerja 

perusahaan pada dasarnya merupakan hasil dari kegiatan 

perusahaan untuk mencapai sasaran tujuan yang 

diharapkan. 

 

B. Kinerja Lingkungan 

Kinerja lingkungan adalah hasil yang dapat diukur dari 

sistem manajemen lingkungan, yang terkait dengan kontrol 

aspek-aspek lingkungannya (Ikhsan, 2009:308). Sedangkan 

menurut ISO 14004 bahwa “pengkajian kinerja lingkungan 

didasarkan pada kebijakan lingkungan, sasaran lingkungan 

dan target lingkungan”. 

 

 HASILADPENELILTIANBDANTPEMBAHASAN 

A. Analisis Regresi Berganda 

Peniliti menggunakan analisis regresi berganda denga 

menggunakan SPSS 22. Hasil analisis regresi adalah 

sebagai berikut: 

TABEL 1. NILAI KOEFISIEN REGRESI LINIER BERGANDA 

 

 
 

Dengan menggunakan bantuan aplikasi program 

SPSS22 maka__didapat hasil model regresi sebagai berikut: 

 

ED = 0,048+1,642X1+ 0,073X2+ e 

 

Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut: 

β0 = 0,048 artinya jika variabel Kinerja Perushaan (X1) 

danKinerja Lingkungan (X2) bernilai nol (0), maka variabel 

Environmental Disclosure(Y) akan bernilai 0,048 satuan. 

β1= 1,642artinya jika variabelKinerja Perushaan (X1) 

meningkat sebesar satu satuan dan variabel lainnya konstan, 

maka variabel Environmental Disclosure (Y) akan 

meningkat sebesar 1,642satuan. 

β2= 0,073 artinya jika variabel Kinerja Lingkungan (X2) 

meningkat sebesar satu satuan dan variabel lainnya konstan, 

maka variabel Environmental Disclosure (Y) akan 

meningkat sebesar 0,073 satuan. 

 

B. Uji F 

TABEL 2. HASIL UJI F 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pengaruh 

kinerja perusahaan__dan kinerja lingkungan terhadap 

environmental disclosure, maka diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Angka tersebut lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 5% atau 0,05. Artinya (0,000 < 0,05) maka 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh kinerja 

perusahaan dan kinerja lingkungan secara simultan terhadap 

environmental disclosure, sehingga bentuk pengujian 

hipotesisnya adalah H0 ditolak dan Ha diterima. 
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C. Uji t 

TABEL 3. HASIL UJI T 

 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 

pengaruh Kinerja Perusahaan terhadap Environmental 

Disclosuredengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Angkat 

tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% atau 0,05. 

Artinya (0,000 < 0,05) maka terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kinerja perusahaan terhadap 

Environmental Disclosure, sehingga bentuk pengujian 

hipotesisnya adalah H0 ditolak Ha diterima.  

Sementara, dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh 

Kinerja Lingkungan terhadap Environmental 

Disclosuredengan nilai signifikansi sebesar 0,028. Angkat 

tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% atau 0,05. 

Artinya (0,028 < 0,05) maka terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kinerja perusahaan terhadap 

Environmental Disclosure, sehingga bentuk pengujian 

hipotesisnya adalah H0 ditolak Ha diterima. 

 

D. Koefisien Determinasi 

TABEL 4. HASIL KOEFISIEN DETERMINASI 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa R square 

(R2) adalah 0,427, hasil tersebut menunjukan bahwa 

besarnya pengaruh kinerja perusahaan dan kinerja 

lingkungan terhadap environmental disclosure adalah 

sebesar 42,3% dan sisanya sebesar 57,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain 

 

E. Pengaruh Kinerja Perusahaan terhadap Environmental 

Disclosure 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan 

SPSS 22 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Kinerja 

Perusahaan terhadap Environmental Disclosuredengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Jadi dapat disimpulkan angka 

tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% atau 0,05. 

Maka terdapat pengaruh antara kinerja perusahaan 

terhadapEnvironmental Disclosureyang diukur dengan 

Return on Assets(ROA). Artinya semakin besar kinerja 

perusahaan yang diukur dengan menggunakan nilai ROA 

maka akan bagus juga pengungkapan terhadap 

Environmental Disclosure. Hal ini juga membuktikan 

bahwa terjadinya hubungan yang searah antara kinerja 

perusahaan dan environmental disclosure, jika kinerja 

perusahaan meningkat satu satuan maka environmental 

disclosurejuga meningkat sebesar 1,642. 

 

F. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Environmental 

Disclosure 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan 

SPSS 25 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 

Kinerja Lingkungan terhadap Environmental 

Disclosuredengan__nilai signifikansi sebesar 0,028. Jadi 

dapat disimpulkan angka tersebut lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 5% atau 0,05. Maka terdapat pengaruh antara 

Kinerja Lingkungan terhadap Environmental 

Disclosureyang diukur dengan PROPER___(Program 

penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan 

lingkungan hidup). Artinya, semakin banyak perusahaan 

yang melakukan kinerja lingkungan maka akan menambah 

nilai bagi perusahaan tersebut yang akan berdampak pada 

peningkatan pengungkapan informasi lingkungan. 

 

 KESIMPULANSDAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Setelah penulis melakukan penelitian dan pembahasan 

mengenai “Pengaruh Kinerja Perusahaan dan Kinerja 

Lingkungan terhadap Environmental Disclodure”, maka 

penulis dalam bab ini akan menarik suatu kesimpulan dan 

memberikan saran berdasarkan atas uraian yang telah 

penulis kemukakan dalam bab sebelumnya sebagai berikut: 

1. Kinerja Perusahaan berpengaruh terhadap 

environmental disclosure. 

2. Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap 

environmental disclosure. 

 

B. Saran 

Berdasarkan__hasil penelitian dan kesimpulan, maka 

saran-saran yang__dapat diberikan peneliti adalah: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

menggunakan jumlah tahun yang lebih banyak 

sehingga dapat menambah data yang diteliti, 

2. Bagi perusahaan, disarankan untuk mengikuti 

PROPER untuk bentuk tanggung jawab 

ligkungannya. 

3. Bagi perushaan, disarankan untuk membuat 

pelaporan pengungkapan informasi lingkungannya 

dengan mengacu pada standar GRI G4. 
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